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BAB V 

PEMBAHASAN 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh latar belakang 

pendidikan, perhatian, dan pendapatan orang tua terhadap prestasi belajar Fiqih di 

MTs Sultan Agung Jabalsari. Ringkasan hasil dari penelitian ini dapat dilihat 

sebagai berikut: 

A. Pengaruh Latar Belakang Pendidikan Formal Orang Tua terhadap 

Prestasi Belajar Fiqih di MTs Sultan Agung Jabalsari Sumbergempol 

Tulungagung 

Hasil uji hipotesis pertama dengan menggunakan analisis regresi 

sederhana atau menggunkan uji T dari variabel latar belakang pendidikan 

formal orang tua (X1) adalah nilai p-value sebesar 0,049 lebih kecil dari taraf 

signifikansi 5% (0,049 < 0,05) dan nilai Thitung lebih besar dari Ttabel (2,831 > 

1,99962), sehingga dapat disimpulkan bahwa latar belakang pendidikan 

formal orang tua berpengaruh positif terhadap prestasi belajar Fiqih siswa di 

MTs Sultan Agung Jabalsari.  

Orang tua merupakan orang terdekat dengan anak-anak. Pendidikan 

orang tua akan  membentuk dan  mempengaruhi pola pikir kepribadian dan 

gaya hidup anak. Orang tua yang mengajarkan anak dari kecil hingga dewasa 

akan menciptakan pola pikir tertentu pada anak tersebut. Pola pikir serta pola 

kehidupan yang ada yang baik maupun yang buruk. Untuk dapat berbuat 

demikian, tentu saja orang tua perlu meningkatkan ilmu dan keterampilannya 

sebagai pendidik pertama dan utama bagi anak-anaknya.  
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Dalam bukunya Retno Indayati mengatakan bahwa: 

“Kecerdasan yang dimiliki orang tua akan dapat menurun pada anak- 

anaknya. Meskipun anak tersebut diasuh oleh orang tuannya sendiri 

maupun oleh orang lain, sifat kecerdasan orang tua akan tetap 

menurun.
1
” 

 

Hal ini menunjukkan bahwa anak yang cerdas dihasilkan dari orang tua yang 

cerdas.  

Pentingnya latar belakang pendidikan orang tua dalam mendidik anak 

akan semakin dapat membantu proses belajar dan keberhasilan anak, di 

samping itu orang tua yang berpendidikan tinggi juga akan beda dalam 

mengarahkan dan membimbing anak-anaknya. Hal ini selaras dengan 

pendapatnya Rahmat Hidayat yang mengatakan bahwa :  

“ Orang tua yang memiliki latar belakang pendidikan yang tinggi tentu 

akan memberikan dukungan yang berbeda dengan orang tua yang latar 

belakang pendidikannya rendah. Dengan bekal ilmu yang lebih baik. 

Orang tua yang latar belakang pendidikannya tinggi mampu 

memberikan dukungan dalam hal bantuan pemikiran terhadap tugas 

anak disekolah dan juga memberikan fasilitas pendidikan yang lebih 

terhadap anak. Selain itu karena sudah pernah merasakan pendidikan 

yang sedang dihadapi anaknya sehingga orang tua tersebut juga akan 

lebih peka terhadap masalah yang muncul pada diri anaknya berkaitan 

dengan pendidikan di sekolah.”
2
 

 

Hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa latar belakang pendidikam 

orang tua siswa MTs Sultan Agung Jabalsari mayoritas adalah berpendidikan 

setara SMP dan SMA. Dalam pendidikan ini informasi yang diperoleh 

responden tentunya cukup baik, tetapi dalam menerapkan terkadang ada yang 

kurang maksimal. Tidak dapat dipungkiri bahwa makin tinggi pendidikan 

semakin mudah pula menerima informasi, dan pada akhirnya makin banyak 

pula pengetahuan yang dimiliki. Selain itu, pengalaman ketika bersekolah 

                                                           
1
 Retno Indayati, Psikologi Perkembangan ... hal. 25 

2
 Rahmat Hidayat, “ Pengaruh Tingkat..., hal. 26 
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juga merupakan bekal yang baik dalam mendidik anak. Pendidikan formal 

yang ditempuh oleh orang tua berpengaruh dengan prestasi belajar Fiqih 

siswa. Adanya bekal pengetahuan saat menempuh  pendidikan formal, orang 

tua dapat memberikan arahan pada anaknya. 

 

B. Pengaruh Perhatian Orang Tua terhadap Prestasi Belajar Fiqih di MTs 

Sultan Agung Jabalsari Sumbergempol Tulungagung 

Hasil uji hipotesis kedua ini dengan menggunakan analisis regresi 

sederhana atau menggunkan uji T dari variabel perhatian orang tua (X2) 

adalah nilai p-value sebesar 0,001 lebih kecil dari taraf signifikansi 5% (0,001 

< 0,05) dan nilai Thitung lebih besar dari Ttabel (7,591 > 1,99962), sehingga 

dapat disimpulkan bahwa perhatian orang tua berpengaruh positif terhadap 

prestasi belajar Fiqih siswa di MTs Sultan Agung Jabalsari. Menurut teori 

yang dikemukakan oleh Darmadi yang menyatakan bahwa : 

 “Perhatian yang diberikan orang tua terhadap anaknya akan 

mempengaruhi motivasi belajar siswa. Pengaruh tersebut tergantung 

pada seberapa besar perhatian yang diberikan orang tua kepada 

anaknya. Bila perhatian yang diberikan oleh orang tua besar, maka akan 

muncul motivasi belajar dalam diri anaknya, demikian pula 

sebaliknya.
3
” 

 

Hasil penelitian ini juga didukung dengan teori yang dikemukakan Suwarno 

Wiji yang menyatakan bahwa: 

 

“Orang tua yang memperhatikan anaknya dengan maksimal akan 

mempengaruhi prestasi belajar sang anak. Orang tua perlu untuk 

mengingatkan anak untuk rajin dan giat dalam belajar. Hal tersebut 

bertujuan agar prestasi belajar yang dicapai oleh anak dapat meningkat. 

Apabila prestasi belajar anak meningkat tentunya orang tua senang. 

Mereka menginginkan anak yang dilahirkan kelak menjadi orang sehat, 

kuat, keterampilan, cerdas, pandai dan beriman.”
4
 

 

                                                           
3
 Darmadi,  Pengembangan Model ... hal. 274 

4
 Suwarno Wiji, Dasar-dasar Ilmu... hal. 24 
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Keluarga merupakan pengelompokan primer yang terdiri dari sejumlah 

kecil orang karena hubungan sedarah. Dalam keluarga yang mempunyai 

pengaruh baik cenderung memiliki komunikasi sesama anggota keluarga juga 

baik. Hal ini akan berdampak pada hasil belajar siswa. Sifat dan tabiat anak 

sebagian besar diambil dari kedua orang tuanya dan dari anggota keluarga 

yang lain. Hal ini disebabkan karena orang tua merupakan cermin bagi anak 

untuk melakukan tindakan. Apabila keluarga mempunyai tabiat yang buruk, 

maka secara tidak langsung akan memberikan dampak buruk bagi anak 

anggota keluarga yang lain. Perlunya orang tua untuk mengontrol dirinya 

sendiri agar sifat yang ditiru sang anak merupakan sifat yang positif, seperti 

halnya pendidikan.   

Berdasarkan hasil analisis diskriptif menunjukkan bahwa 95,8 % 

perhatian orang tua termasuk dalam ketegori sangat tinggi. Hal ini 

mengindikasikan bahwa keluarga memberikan dukungan serta motivasi 

kepada anak untuk berprestasi. Perhatian orang tua dapat berupa arahan untuk 

menuju kebaikan, menyediakan fasilitas pendidikan yang dibutuhkan serta 

dapat juga memberikan solusi pada anak jika terdapat suatu masalah yang 

sedang dihadapi. 

Motivasi yang diberikan orang tua terhadap anak akan mempengaruhi 

jiwa anak, anak semakin senang dan semangat untuk belajar. Seseorang yang 

memiliki motivasi yang kuat akan mempunyai banyak energi untuk belajar. 
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C. Pengaruh Pendapatan Orang Tua terhadap Prestasi Belajar Fiqih di 

MTs Sultan Agung Jabalsari Sumbergempol Tulungagung 

Hasil uji hipotesis ketiga ini dengan menggunakan analisis regresi 

sederhana atau menggunkan uji T dari variabel pendapatan orang tua (X3) 

adalah nilai p-value sebesar 0,037 lebih kecil dari taraf signifikansi 5% (0,037 

< 0,05) dan nilai Thitung lebih besar dari Ttabel (2,620 > 1,99962),  sehingga 

dapat disimpulkan bahwa pendapatan orang tua berpengaruh positif terhadap 

prestasi belajar Fiqih siswa di MTs Sultan Agung Jabalsari.  

Pendapatan orang tua akan mempengaruhi fasilitas yang diperoleh anak. 

Pendidikan yang membutuhkan biaya untuk pembelian buku, biaya les, dan 

lain sebagainya. Hasil penelitian ini konsisten dengan teori yang 

dikemukakan  Slamento yang menyatakan bahwa: “Pendapatan orang tua 

erat pengaruhnya dengan belajar anak.
5
” Selain itu juga menurut Slameto 

dalam bukunya Partisispasi Orang Tua dan Faktor Latar Belakang yang 

Berpengaruh Terhadap Prestasi Belajar Siswa mengatakan bahwa :  

“Struktur keluarga berpengaruh (secara langsung) terhadap prestasi 

belajar anak. Apalagi dengan ditunjang dengan kemampuan keluarga 

untuk menyediakan sumber dan fasilitas pendidikan bagi anak. Faktor 

itu harus berjalan bersama-sama dengan faktor pendapatan keluarga.”
6
 

 

 Pada umumnya pendapatan yang cukup atau tinggi akan lebih mudah 

memenuhi segala kebutuhan sekolah dan keperluan lain, berbeda dengan 

keluarga yang mempunyai pendapatan relatif rendah, pada umumnya 

mengalami kesulitan dalam pembiayaan sekolah, begitu juga dengan 

                                                           
5
 Slamento, Belajar dan Faktor-faktor yang mempengaruhi, (Jakarta: Rineka Cipta, 

1995), hal. 63 
6
 Slameto, Partisispasi Orang ...,  hal. 8 
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keperluan lainnya. Dengan kata lain tingkat pendapatan orang tua dapat 

memengaruhi nilai belajar siswa (anak). 

Latar belakang pendidikan dan pendapatan orang tua memiliki peran 

penting dalam mendidik dan membimbing anak. Para orang tua yang 

memiliki pendidikan tinggi biasanya memiliki cita-cita tinggi pula terhadap 

pendidikan anak-anaknya. Dalam kaitannya dengan penelitian ini yaitu 

pendapatan orang tua berpengaruh prestasi belajar Fiqih. Fiqih merupakan 

mata pelajaran agama islam yang diarahkan untuk menyiapkan peserta didik 

untuk mengenal dan memahami serta mengamalkan hukum islam, sehingga 

kemudian menjadi dasar pandangan hidupnya melalui bimbingan atau 

pengajaran melalui lembaga pendidikan informal seperti Madrasah Diniyah 

(Madin) dll. Dalam hal belajar agar tercapai prestasi belajar yang maksimal 

sebaiknya diimbangi dengan sarana pendidikan informal. Orang tua yang 

memiliki penghasilan yang tinggi tentunya dapat memenuhi kebutuhan 

belajar anaknya akan dunia keislaman. Orang tua dapat memasukkan anaknya 

di madrasah diniyah terdekat di rumahnya untuk menunjang prestasi belajar 

Fiqih.  

Hasil kategorisasi tingkat pendapatan orang tua siswa MTs Sultan 

Agung Jabalsari bawasannya sebesar 66,2 % berpenghasilan dalam kategori 

sedang/ cukup mampu. Berdasarkan hal tersebut, dapat diketahui bahwa 

responden masih mampu mencukupi kebutuhan pendidikan anaknya. 
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D. Pengaruh Latar Belakang Pendidikan Formal, Perhatian serta 

Pendapatan Orang Tua terhadap Prestasi Belajar Fiqih di MTs Sultan 

Agung Jabalsari Sumbergempol Tulungagung 

Hasil uji hipotesis keempat ini dengan menggunakan uji F dari variabel 

Latar belakang pendidikan formal (X1) , perhatian (X2)  dan pendapatan orang 

tua (X3) terhadap prestasi belajar Fiqih (Y) adalah  nilai p-value sebesar 0,000 

lebih kecil dari taraf signifikansi 5% (0,000 < 0,05) dan nilai Fhitung > Ftabel 

(21,084 > 2,75), sehingga dapat disimpulkan bahwa latar belakang 

pendidikan formal, perhatian serta pendapatan orang tua berpengaruh positif 

terhadap prestasi belajar Fiqih siswa di MTs Sultan Agung Jabalsari. Hal ini 

menunjukkan bahwa semakin tinggi latar belakang pendidikan formal, 

perhatian serta pendapatan orang tua maka prestasi belajar Fiqih juga akan 

meningkat. 

Menurut teori yang dikemukakan oleh Stefanus M. Marbun yang 

menyatakan bahwa: 

“Faktor yang mempengaruhi prestasi belajar siswa terbagi menjadi dua, 

yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Yang tergolong faktor Internal 

yakni intelegensi/kecerdasan, minat, bakat, motivasi, konsep diri. 

Sedangkan yang tergolong faktor eksternal yakni, faktor keluarga, 

faktor lingkungan sekolah, faktor masyarakat.
7
” 

 

Penelitian ini membahas faktor eksternal yang berpengaruh terhadap prestasi 

belajar Fiqih yang berasal dari keluarga, yaitu latar belakang pendidikan 

formal orang tua, perhatian orang tua, dan pendapatan orang tua. Hasil 

penelitian ini secara simultan menunjukkan 50,9 % variabel Prestasi belajar 

Fiqih dipengaruhi oleh variabel independen.  

                                                           
7
 Stefanus M. Marbun, Psikologi Pendidikan, (Ponorogo: Uwais Inspirasi Indonesia, 

2018), hal. 58—69  
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Berdasarkan hasil penelitian maka dapat menjadi indikasi bahwa 

apabila pendidikan formal orang tua, perhatian orang tua, serta pendapatan 

orang tua berjalan dengan seimbang maka prestasi belajar anak cenderung 

baik. Hasil penelitian ini konsisten dengan teori yang dikemukakan oleh 

Dalyono yang menyatakan bahwa: 

“Tinggi rendahnya pendidikan orang tua, besar kecilnya pendapatan, 

cukup atau kurangnya perhatian dan bimbingan orang tua, rukun atau 

tidaknya kedua orang tua, akrab atau tidaknya pengaruh orang tua 

dengan anak, tenang atau tidaknya situasi dalam rumah, semuanya itu 

turut mempengaruhi pencapaian hasil belajar.”
8
 

 

Hasil analisis penelitian menunjukkan bahwa sebanyak 50,9 % 

prestasi belajar dipengaruhi oleh faktor eksternal yaitu pendidikan formal, 

perhatian serta pendapatan orang tua. Sedangkan sebanyak 49,1% 

dipengaruhi oleh faktor internal siswa, baik intelegensi/kecerdasan, minat, 

bakat, dan motivasi belajar yang dimiliki siswa itu sendiri.  Walaupun orang 

tua memiliki pendidikan yang tinggi, penghasilan yang banyak serta perhatian 

yang baik tetapi jika tidak diimbangi dengan semangat serta motivasi belajar 

dari dalam diri siswa dapat menyebabkan prestasi belajar Fiqih menurun. 

 

 

 

                                                           
8
 Dalyono, Pengantar Spikologi ... hal. 59 


